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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1    Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 

deskriptif analisis dengan menggunakan metode kualitatif. Menurut Miles and 

Huberman (dalam Sukidin, 2002: 2) metode kualitatif berusaha mengungkapkan 

berbagai keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat, dan/atau 

organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian kualitatif, metode yang 

digunakan lebih menekankan pada aspek pemahaman masalah yang lebih 

mendalam. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi dan data 

secara langsung berdasarkan analisis setiap individu dalam kehidupan dan 

pemikirannya, bukan melalui prosedur statistik atau bentuk perhitungan lainnya. 

Menurut Sukmadinata (2011, hlm 73), “Penelitian deskriptif kualitatif 

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 

mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan.” 

Tujuan utamanya adalah untuk menggambarkan, mempelajari, dan 

menjelaskan fenomena tersebut. Berdasarkan pernyataan itu, maka analisis pada 

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Karawang dalam rangka lomba paduan 

suara The 16th National Folklore Festival (NFF) dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan dan mengeksplorasinya dalam sebuah narasi. 

Metode ini dipilih bertujuan agar data yang ada di lapangan dapat dipaparkan 

secara natural dan faktual sesuai dengan kondisi sebenarnya yang terjadi 

dilapangan. Peneliti berusaha mendeskripsikan dalam bentuk narasi bagaimana 

pelatihan paduan suara pada kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Karawang 

dalam rangka lomba paduan suara The 16th National Folklore Festival (NFF). 

Dengan cara ini, peneliti harus mampu menunjukkan hubungan antara peristiwa 

dan makna dari peristiwa tersebut. 
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3.2    Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Karawang yang 

beralamatkan di Jl. Jenderal Ahmad Yani No.22, Nagasari, Kec. Karawang Bar., 

Kabupaten Karawang. 

 

Gambar 3.1 Bangunan SMAN 1 Karawang 

Sumber: www.pelitakarawang.com 

 

Subjek penelitiannya adalah sumber informan partisipan dalam penelitian ini, 

yaitu seluruh peserta didik (29 peserta didik;  kelas X ada 12 peserta didik dan kelas 

XI ada 17 peserta didik yang salah satu peserta didik sebagai dirigen; Hana 

Salsabila) ekstrakurikuler paduan suara SMA Negeri 1 Karawang yang mengikuti 

perlombaan lomba paduan suara The 16th National Folklore Festival (NFF). 

 

No. Nama Lengkap Kelas Ambitus 

1. Rizky Amelia Putri XI MIPA 6 SOPRAN 

2. Zakiyya Azzahra XI MIPA 6 SOPRAN 

3. Cut Tsania Fakhira XI MIPA 6 SOPRAN 

http://www.pelitakarawang.com/
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4. Aisya Faizia Rachma X MIPA 1 SOPRAN 

5. Alivia Dafina Firmansyah X MIPA 6 SOPRAN 

6. Luna Haya Aqilah P. X MIPA 6 SOPRAN 

7. Esa Herdiana X BAHASA SOPRAN 

8. Tri Lestari XI BAHASA SOPRAN 

9. Kayla Safiqa Salsabila XI MIPA 7 ALTO 1 

10 Kayla Khalifatunnisa S XI IPS 1 ALTO 1 

11. Dini Tri Andiniwati XI BAHASA ALTO 1 

12. Indra Ogi Parakkasi XI MIPA 3 ALTO 1 

13. Jeni Dara Setianti X BAHASA ALTO 1 

14. Hasna Maisya Nazhirah XI IPS 2 ALTO 1 

15. Afirsta Rahma N. P X MIPA 1 ALTO 2 

16. Sheryn Ratu Amanda X MIPA 4 ALTO 2 

17. Laila Amelia X MIPA 6 ALTO 2 

18. Liana Ayu Lestari S. X IPS 2 ALTO 2 

19. Octavia Tri Cahyani XI MIPA 6 ALTO 2 

20. Clairence ang XI MIPA 4 ALTO 2 

21. Nizam Azlia Dzikri XI MIPA 1 ALTO 2 

22. Destia Zahra XI MIPA 7 ALTO 2 

23. Nurhakiki XI MIPA 6 TENOR 

24. Aldo Raihan X IPS 1 TENOR 

25. Muhamad Wildan Nugraha B. XI BAHASA TENOR 
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26. Samuel J Sambuaga XI MIPA 7 BASS 

27. Adriansyah X MIPA 6 BASS 

28. Aqilla Sakhaa Ar-ridwan X MIPA 2 BASS 

Tabel 3.1 Anggota Paduan Suara Perlombaan NFF 2022 

Sumber: Dokumentasi NAVOSKA 

 

Peneliti juga memilih pelatih ekstrakurikuler paduan suara SMA Negeri 1 

Karawang yaitu Dinda Nur Aulia Septiani dan Mochamad Ariyanto sebagai 

narasumber atau informan yang memberikan informasi secara jelas sehingga dapat 

mengungkapkan berbagai macam hal mengenai persiapan dan proses pelatihan 

dalam mengikuti perlombaan. Mereka pun dibantu oleh beberapa teman lainnya 

yang merupakan alumni dari sekolah SMA Negeri 1 Karawang yang juga 

merupakan anggota paduan suara sebelumnya. 

Alasan peneliti memilih narasumber yaitu, karena Dinda dan Ari yang 

melatih keseluruhan kegiatan perlombaan ini dari proses awal hingga akhir 

perlombaan. Sehingga, Dinda dan Ari yang bisa memberikan informasi secara 

faktual tentang kegiatan pelatihan dalam mengikuti perlombaan paduan suara ini. 

 

3.3    Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah:  

3.3.1 Observasi  

Menurut Marshall (dalam Sugiyono, 2016, hlm 310) menyatakan bahwa, 

“Through observation, the researcher learn behavior and the meaning attached to 

those behavior.” Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna 

dari perilaku tersebut. Dalam melakukan observasi, penulis mengamati secara 

langsung bagaimana pelatihan paduan suara pada kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 1 Karawang dalam rangka lomba paduan suara The 16th National Folklore 

Festival (NFF). 

Observasi ke Sekolah: yakni melihat kondisi awal pelaksanaan kegiatan 

berkesenian sebelum penelitian dilaksanakan. Dalam  hal ini peneliti mengamati 

sejauh mana keberlangsungan kegiatan latihan musik khususnya paduan suara di 
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sekolah tersebut, baik itu persiapan, implementasi maupun hasil pelatihan dari 

pelaksanaan latihan tersebut. 

No. Waktu Hal yang di observasi Keterangan 

1. 30 Oktober 

2021 

- Perkenalan dengan pihak 

sekolah khususnya dengan 

pembina, pelatih serta peserta 

didik yang mengikuti 

ekstrakurikuler paduan suara 

SMA Negeri 1 Karawang. 

- Mengamati kondisi awal 

anggota ekstrakurikuler 

paduan suara SMA Negeri 1 

Karawang. 

- Penulis berkenalan dengan 

Pembina ekstrakurikuler 

paduan suara SMA Negeri 1 

Karawang, dan pelatih dalam 

kegiatan perlombaan ini, serta 

beberapa anggota lama paduan 

suara yang ikut membantu 

melatih. Serta peserta didik 

yang masih aktif mengikuti 

ekstrakurikuler paduan suara di 

SMA Negeri 1 Karawang. 

- Kondisi awal: semua anggota 

ekstrakurikuler paduan suara 

SMA Negeri 1 Karawang 

masih belajar membaca not 

balok dan partitur dari sebuah 

lagu. 

2. 31 Oktober 

2021 

- Mengamati latihan rutin 

ekstrakurikuler paduan suara 

yaitu belajar membaca not 

balok serta partitur untuk 

seluruh anggota aktif 

ekstrakurikuler paduan suara 

SMA Negeri 1 Karawang. 

- Pelatih mengajarkan cara 

membaca not balok serta 

partitur dalam sebuah lagu 

kepada seluruh anggota, hal ini 

dilakukan setiap pertemuan 

agar anggota mendapatkan 

pembelajaran musik khususnya 

bernyanyi, yang tidak mereka 

dapati di dalam kelas. 

3. 

 

6 November 

2021 

- Mengamati seleksi/audisi 

serta pembagian range vokal 

(ambitus) bagi anggota 

- Pelatih menyeleksi/audisi 

seluruh anggota yang masih 

aktif dalam ekstrakurikuler 
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paduan suara SMA Negeri 1 

Karawang yang akan 

mengikuti kegiatan 

perlombaan paduan suara 

NFF. 

paduan suara di SMA Negeri 1 

Karawang untuk kegiatan 

perlombaan NFF. 

- Hasil dari seleksi/audisi: 29 

peserta didik yang mengikuti 

lomba paduan suara NFF 2022 

- Membagi range vokal 

(ambitus) untuk anggota 

paduan suara yang mengikuti 

perlombaan paduan suara NFF. 

4. 7 November – 

11 Desember 

2021 

- Mengamati proses pelatihan 

paduan suara SMA Negeri 1 

Karawang. 

- Pelatih memulai dengan 

latihan warming up, latihan 

pernapasan, dan vokalisi yang 

harus dilakukan tim paduan 

suara sebelum akhirnya 

memulai latihan untuk masuk 

ke karya lagu. 

- Pelatih dan tim paduan suara 

memulai untuk mengulik dan 

membaca partitur pada lagu 

Jali-Jali dimulai dari bar 1-21, 

lalu dilanjutkan pada 

pertemuan berikutnya untuk 

mengulik bar 21-52, lalu 52-

71, lalu 71-91 (selesai). 

- Pelatih mengajarkan teknik 

menyanyi yang benar kepada 

tim paduan suara setiap selesai 

mengulik tiap bar. 

- Pelatih dan tim paduan suara 

menyanyikan lagu dari bar 

awal-bar yang diulik setiap 
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selesai mengulik setiap bar 

sambil mengevaluasi. 

- Pelatih dan tim paduan suara 

mengevaluasi lagu Jali-jali dari 

bar awal-bar akhir. 

5.  12 Desember 

2021 – 26 

Januari 2022 

- Mengamati kembali proses 

pelatihan paduan suara SMA 

Negeri 1 Karawang. 

- Pelatih dan tim paduan suara 

mulai membuat koreografi 

untuk lagu jali-jali dari awal 

lagu-selesai. 

- Pelatih dan tim paduan suara 

merapikan dan mengevaluasi 

teknik bernyanyi paduan suara 

dalam lagu Jali-jali. 

- Pelatih dan tim paduan suara 

merapikan dan mengevaluasi 

koreografi yang akan 

digunakan tim paduan suara 

dalam lagu Jali-jali. 

6.  28 Januari 2022 - Mengamati dan 

mengapresiasi tim paduan 

suara dalam melaksanakan 

gladi bersih di sekolah untuk 

perlombaan NFF 2022.  

- Penulis mengamati tim paduan 

suara yang menampilkan dan 

membawakan lagu Jali-jali 

sebagai gladi bersih di sekolah. 

untuk kegiatan perlombaan 

NFF 2022 

7. 29 Januari – 26 

Februari 2022   

- Mengamati proses recording, 

take video, dan editing video 

paduan suara SMA Negeri 1 

Karawang 

- Penulis mengamati tim paduan 

suara dalam proses recording, 

take video serta editing video 

untuk perlombaan paduan suara 

NFF 2022 

8. 27 Februari 

2022 

- Pengiriman hasil video 

paduan suara SMA Negeri 1 

- Tim paduan suara mengirim 

hasil video paduan suara kepada 

pihak perlombaan NFF dalam 
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Karawang kepada pihak 

perlombaan  

bentuk satu file melalui link 

google drive  

9 18 April 2022 - Mengapresiasi sekaligus 

meneliti hasil pelatihan 

paduan suara SMA Negeri 1 

Karawang dalam mengikuti 

kegiatan perlombaan paduan 

suara NFF 2022 

- Penulis mengamati kegiatan 

dan hasil dari perlombaan 

paduan suara NFF secara online 

melalui via zoom meeting  

Tabel 3.2 Tabel Observasi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Novita, 2022 

 

3.3.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan penulis untuk proses pengumpulan data dari 

narasumber secara langsung. Menurut Sugiyono (2016: 317) wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Wawancara merupakan salah satu bagian 

terpenting dalam penelitian. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi 

yang hanya akan didapat dan diperoleh dengan bertanya langsung kepada 

responden. Hal ini ditegaskan melalui pendapat Susan Stainback (dalam Sugiyono, 

2016: 318) yang mengemukakan bahwa dengan wawancara, maka peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak dapat 

ditemukan melalui observasi. Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti pun harus 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan sebelum melakukan 

wawancara pada  narasumber/responden. Hal ini dilakukan agar wawancara yang 

dilakukan lebih terarah pada materi yang dibutuhkan peneliti. Namun, tidak 

menutup kemungkinan bahwa wawancara dilakukan secara tidak terstruktur. 

Menurut Sidiq & Choiri (2019, hlm 64), “Wawancara tidak terstruktur, yaitu 

pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu 

saja, kreatifitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan 

jenis pedoman ini lebih banyak bergantung pada pewawancara.” Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari 
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responden tersebut. Wawancara pun bisa berjalan dengan lebih santai dan intensif 

serta memungkinkan untuk dilakukan tanpa bertatap muka secara langsung. 

Wawancara ini juga memungkinkan untuk menghasilkan pertanyaan baru untuk 

memperjelas jawaban dan mengungkapkan bahasan yang tidak direncanakan 

sebelumnya, tetapi tetap pada koridor materi yang sudah disiapkan. 

Data yang dikumpulkan oleh penulis dalam wawancara ini yaitu mengenai 

materi, proses, dan hasil pelatihan ekstrakurikuler paduan suara SMA Negeri 1 

Karawang Peneliti mewawancarai beberapa narasumber yang terlibat dalam 

kepelatihan paduan suara SMA Negeri 1 Karawang yaitu: 

1) Pembina ekstrakurikuler paduan suara SMA Negeri 1 Karawang, yaitu Meli Nur 

Amalia, S.Pd. Topik pertanyaan seputar latar belakang ekstrakurikuler paduan 

suara SMA Negeri 1 Karawang beserta kondisi ekstrakurikuler tersebut. 

2) Pelatih ekstrakurikuler paduan suara SMA Negeri 1 Karawang, yaitu Dinda Nur 

Aulia Septiani dan dibantu oleh Mochamad Ariyanto, yang ikut melatih 

keseluruhan tim paduan suara dalam mengikuti perlombaan paduan suara 

tersebut. Topik pertanyaan mengenai sejarah pertama melatih, tahap 

audisi/seleksi peserta didik yang akan mengikuti perlombaan, kondisi awal atau 

situasi pada saat latihan paduan suara, pemilihan karya lomba, proses pelatihan 

diantaranya pemberian materi, metode latihan yang digunakan pelatih, tahapan-

tahapan pelatihan, dan kesulitan selama proses pelatihan beserta persiapan dan 

pelaksanaan lomba paduan suara yang diselenggarakan secara online. 

3) Ketua dan beberapa anggota ekstrakurikuler paduan suara SMA Negeri 1 

Karawang, yaitu Zakkiya Azzahra. Topik pertanyaan seputar latar belakang 

mengikuti ekstrakurikuler paduan suara, rapat komitmen dalam mengikuti 

kegiatan perlombaan, proses pelatihan dan kendala-kendala, serta kesan pesan 

selama mengikuti pelatihan untuk kegiatan perlombaan paduan suara dan 

harapan untuk Navoska ke depan. 

3.3.3 Studi Literatur  

Studi literatur dilakukan penulis untuk memperoleh data melalui penelitian 

atau sumber-sumber tulisan yang sudah ada sebelumnya. Menurut Nazir (2013: 93) 

Studi literatur/pustaka ini merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, 
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dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis 

yang dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti. Hal ini juga dilakukan untuk mendapatkan data 

sekunder yang akan digunakan sebagai landasan perbandingan antara teori dengan 

prakteknya di lapangan. Data sekunder melalui metode ini diperoleh dengan 

browsing di internet, membaca berbagai literatur, hasil kajian dari peneliti 

terdahulu, catatan perkuliahan, serta sumber-sumber lain yang relevan. 

Studi literatur ini dilakukan oleh peneliti setelah menentukan topik penelitian 

dan ditetapkannya rumusan permasalahan, sebelum terjun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan, sehingga peneliti bisa mendapatkan data-data 

yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Sumber buku yang digunakan oleh 

peneliti diantaranya: 

1) “Metode dan Teknik Latihan Paduan Suara” dengan penulis Ir. Wesli, MT, 

terbitan tahun 2008. Buku ini berisikan tentang metode dan teknik latihan yang 

baik dan benar pada paduan suara, buku ini secara khusus membahas materi 

untuk pelatih paduan suara serta anggota paduan suara. 

2) “Teknik Vokal Paduan Suara” dengan penulis N. Simanungkalit, terbitan 2008. 

Buku ini berisikan tentang teknik-teknik vokal yang baik dan benar dalam 

bernyanyi pada paduan suara serta tentang festival/penyelenggaraan lomba 

paduan suara 

3) “Terampil Bermusik” dengan penulis Wahyu Purnomo dan Fasih Subagyo, 

terbitan 2010. Buku ini berisikan tentang materi pembelajaran seni musik, dan 

penulis memperoleh data dari materi tentang teknik-teknik dalam vokal, 

khususnya intonasi. 

4) “The Hidden Curriculum: Membangun Karakter Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler” dengan penulis Rohinah M. Noor, MA, terbitan 2012. Buku ini 

berisikan tentang ekstrakurikuler bagi peserta didik di sekolah, baik dalam segi 

pengertian, fungsi, serta hal lainnya yang menyangkut peran strategis kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah. 
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3.3.4 Studi Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan sejumlah dokumen yang diperlukan 

sebagai bahan informasi sesuai dengan masalah penelitian baik berupa audio, 

visual, audio visual. 

1) Audio 

Dokumen audio disini merupakan rekaman proses pelatihan dan rekaman 

wawancara dengan partisipan penelitian yang digunakan untuk membantu 

observasi dan melengkapi catatan-catatan wawancara, sehingga peneliti dapat 

memutar kembali rekaman audio untuk melengkapi jawaban yang tidak sempat 

ditulis. 

2)  Visual 

Dokumentasi visual disini merupakan foto/gambar tak bersuara. Dokumentasi 

visual digunakan peneliti untuk menghadirkan bukti terkait dengan peristiwa, 

proses, pelaku, waktu, dan hasil yang didapat pada proses pelatihan paduan 

suara SMA Negeri 1 Karawang. 

3) Audio Visual 

Dokumentasi audio-visual disini merupakan dokumentasi berbentuk video, 

yaitu video proses latihan dan proses hasil pelatihan paduan suara. 

3.4    Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data peneliti pertama melakukan reduksi data, peneliti 

mengelompokan data-data tersebut sesuai dengan permasalahan yang akan dikaji, 

peneliti hanya menggunakan data-data yang berkenaan dengan bagaimana 

pelatihan paduan suara pada kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Karawang 

dalam rangka lomba paduan suara The 16th National Folklore Festival (NFF). 

Dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul dianalisis secara deskriptif. 

Lalu data-data yang disajikan lebih difokuskan pada pelatihan kegiatan 

ekstrakurikuler paduan suara SMA Negeri 1 Karawang dalam rangka lomba paduan 

suara The 16th National Folklore Festival (NFF) 2022. Untuk memudahkan 

penyajian data, data dipilih sesuai kebutuhan penelitian yakni dibagi menjadi 3 

kategori yaitu: data mengenai persiapan, proses, dan hasil pelatihan paduan suara 

SMA Negeri 1 Karawang. 
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